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ABSTRAK

Danistya, Farisa. 2012. Optimisme Hidup Penderita HIV/AIDS. Tahun Ajaran 2011-2012. Skripsi. Jurusan Psikologi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Rulita Hendriyani, S.Psi., M.Si dan Moh. Iqbal Mabruri., S.Psi., M.Si
Kata kunci : optimisme hidup, penderita HIV/AIDS
Penelitian ini dilatarbelakangi subjek setelah menderita HIV/AIDS mengalami perubahan fisik dan psikis karena harus menyesuaikan diri dengan kondisi yang baru dalam hidupnya. AIDS adalah menurunnya daya tahan tubuh yang diakibatkan oleh virus HIV. HIV/AIDS yang belum ditemukan obatnya akan membuat ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) menjadi terpuruk. Stigma buruk dan diskriminasi oleh masyarakat akan membawa dalam kondisi lemah, bahkan depresi. Untuk dapat bertahan dalam kehidupan, ODHA harus memiliki optimisme hidup. Optimisme hidup adalah suatu keyakinan dan dorongan bagi diri sendiri yang akan mempengaruhi individu bersikap dalam mengahadapi situasi beragam. Keterbatasan yang dialami justru disikapi positif oleh subjek, antara lain: tidak mudah menyerah, bahagia, tahan terhadap depresi, mengembangkan potensi diri, mampu menyeimbangkan emosi serta cepat pulih dari kesedihan.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran optimisme hidup penderita HIV/AIDS.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian studi kasus dan optimisme hidup penderita HIV/AIDS sebagai unit analisis. Responden berjumlah dua orang, tiga orang informan pendukung dan satu orang ahli. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan pengintepretasian tes grafis oleh psikolog. Keabsahan data diuji dengan ketekunan pengamatan di lapangan dan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya optimisme hidup, ODHA mempunyai semangat untuk bekerja, motivasi untuk hidup, dan pikiran yang positif. Faktor utama yang mempengaruhi optimisme hidup ODHA adalah motivasi hidup yang kuat dalam diri penderita. Motivasi hidup ODHA adalah berbagi kebahagiaan kepada orang lain. Dengan motivasi tersebut ODHA mempunyai suatu hal yang dapat disumbangkan kepada orang lain. Faktor lain yang mempengaruhi optimisme hidup ODHA adalah spiritualitas. ODHA yang memiliki keyakinan positif dengan Tuhan dan agama yang dipercaya akan meningkatkan optimisme hidup pada ODHA. Faktor-faktor yang mempengaruhi optimisme hidup ODHA dapat meningkatkan keyakinan positif dalam diri individu. Keyakinan positif dalam kehidupan akan membawa ODHA untuk memiliki tujuan hidup yang jelas meskipun terinfeksi HIV/AIDS. Motivasi hidup ODHA merupakan tujuan hidup yang dimiliki.

Saran kepada ODHA agar tetap optimis dalam menjalani kehidupan. Bagi  keluarga adalah agar memberikan dukungan kepada subjek. Bagi pemerintah agar membuat program pengembangan masyarakat agar masyarakat memiliki optimisme hidup dengan berprestasi dan mampu berkembang. Bagi masyarakat agar memiliki motivasi hidup agar lebih optimis dalam menjalani kehidupan
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